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ABSTRACT
Learning outcomes largely determined by the learning process. A learning process that
planned and implemented well will have an impact on achieving optimal learning outcomes.
This paper reviews the effectiveness of the use of presentation techniques and practicum in
learning (lectures) courses in Hindu Religious Events. The learning outcomes achieved by students
classified as very good. That means that overall from the planning, implementation, to the
evaluation stage has been carried out optimally.
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I. PENDAHULUAN
Acara Agama Hindu merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari segenap aktivitas
keagamaan umat Hindu. Acara Agama Hindu
bersumber langsung dari naskah suci Smrti, dan
menjadi tradisi yang didukung secara turun
temurun. Acara Agama Hindu merupakan
aktualisasi dari ajaran agama Hindu yang
terimplementasi dalam bentuk hal-hal praktis.
Acara Agama Hindu juga merupakan refleksi
dari rasa bhakti umat Hindu kepada Ida
Sanghyang Widdhi Wasa, leluhur, dan juga
kepada alam lingkungan beserta isinya (bhuta).
Acara agama Hindu sebagai mata kuliah
mengkaji dan membahas tentang Panca
Yadnya, hari suci, tempat suci, orang suci dan
sarana upakara. Mata kuliah Acara Agama
Hindu merupakan salah satu mata kuliah yang
harus ditempuh oleh mahasiswa di STAHN
Mpu Kuturan Singaraja termasuk pula oleh
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD). Mata kuliah
Acara Agama Hindu bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada mahasiswa mengenai Panca Yadnya,
hari suci agama Hindu, tempat suci agama
Hindu, orang suci agama Hindu dan sarana
upakara kepada mahasiswa guna memiliki
penghayatan terhadap Ida Sanghyang Widdhi
Wasa sehingga memiliki sraddha bhakti yang
mantap serta perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari terutama berkaitan
dengan pelaksanaan Acara Agama Hindu.
Dalam pembelajaran atau proses
perkuliahan Acara Agama Hindu, perkuliahan
dilaksanakan dengan model pembelajaran
kooperatif yang dikombinasikan dengan
metode problem base learning, dimana
pembelajaran berpusat pada mahasiswa.
Perkuliahan dilaksanakan dengan
memanfaatkan alat bantu media, seperti
whiteboard, proyektor, powerpoint slide, buku
bacaan, dan sebagainya. Sedangkan teknik
perkuliahan adalah berupa pemaparan materi
atau ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan,
presentasi, serta praktikum bilamana materi
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mengkhusus membahas tentang sarana
upakara.
II. PEMBAHASAN
Pengertian efektivitas (dikutip dari
antarberita.blogspot.com/diakses September
2013) adalah pencapaian tujuan secara tepat
atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari
serangkaian alternative atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan
lainnya. Efektifitas bisa juga diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditentukan.
Efektivitas (dikutip dari https://
www.dosenpendidikan.co.id) adalah suatu
tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh
seseorang atau organisasi dengan cara tertentu
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Dengan kata lain, semakin banyak rencana yang
berhasil dicapai maka suatu kegiatan dianggap
semakin efektif. Efektivitas ialah daya guna,
keaktifan serta adanya kesesuaian dalam suatu
kegiatan antara seseorang yang melaksanakan
tugas dengan tujuan yang ingin dicapai.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat
diartikan bahwa pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila antara perencanaan, proses, dan
hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Dalam pembelajaran Acara Agama Hindu,
adapun teknik yang digunakan adalah
presentasi dan juga praktikum. Presentasi
(dikutip dari https://
www.dosenpendidikan.co.id) adalah suatu
kegiatan berbicara di hadapan banyak hadirin.
Teknik presentasi ini dilakukan setelah
mahasiswa menyelesaikan sebuah makalah
yang membahas tentang materi sebagaimana
yang terdapat dalam silabus. Setelah materi
dipresentasikan maka dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab. Pembelajaran dengan
teknik presentasi dilaksanakan dalam beberapa
kali pertemuan.
Selanjutnya untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata,
mahasiswa ditugaskan untuk melakukan
kegiatan praktikum dalam hal pembuatan
sarana upakara. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (dikutip dari https://
www.google.com) praktikum berasal dari kata
praktik yang artinya pelaksanaan secara nyata
apa yang disebut dalam teori. Sedangkan
praktikum adalah bagian dari pengajaran yang
bertujuan agar siswa mendapat kesempatan
untuk menguji dan melaksanakan di keadaan
nyata, apa yang diperoleh dari teori dan
pelajaran praktik. Kedua teknik tersebut
diimplementasikan dalam perkuliahan Acara
Agama Hindu.
Setelah perkuliahan berlangsung
selama satu semester, dan telah
dilaksanakannya Ujian Akhir Semester (UAS)
maka diperoleh nilai akhir pada masing-masing
mahasiswa sebagai berikut:
Nilai tugas mahasiswa:
85  86  88  84  85  85  90  85  88  90  88  90  86
86  88  88  85
Nilai Ujian Tengah Semester mahasiswa:
82  85  80  90  85  80  95  85  82  90  80  80  80
90  82  82  80
Nilai Ujian Akhir Semester mahasiswa:
86  85  86  85  85  88  88  85  85  86  86  90  86
88  86  85  88
Langkah selanjutnya adalah nilai yang
telah dicapai oleh mahasiswa dianalisis dengan
menggunakan rumus penilaian akhir dari proses
pembelajaran (perkuliahan) yang mengacu
kepada rumus sebagai berikut:
(UTS + TT)   +   (2 x UAS)
__________       ________
        2           1
NA = __________________________
         3
NA : Nilai Akhir
UTS : Ujian Tengah Semester
TT : Tugas Tambahan
UAS : Ujian Akhir Semester
Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai sebagai berikut
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Nilai yang diperoleh dari penghitungan dengan menggunakan rumus di atas selanjutnya dikonversi
dengan tabel di bawah ini:
Berdasarkan konversi nilai akhir
mahasiswa dengan tabel di atas, maka
pencapaian hasil belajar mahasiswa pada nilai
mutu A adalah 100%.
Untuk mengetahui rata-rata kelas
(Mean) maka nilai di atas dianalisis dengan
rumus sebagai berikut:
Nilai yang diperoleh dari penghitungan dengan
menggunakan rumus di atas selanjutnya
dikonversi dengan tabel di bawah ini:
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Berdasarkan konversi rata-rata kelas
mahasiswa dengan tabel di atas, maka
pencapaian hasil belajar mahasiswa untuk mata
kuliah Acara Agama Hindu berada dalam
kriteria Sangat Baik.
Mengacu pada pencapaian hasil belajar
mahasiswa dan kriteria untuk rata-rata kelas
tersbut di atas, dapat dinyatakan bahwa dalam
pembelajaran (perkuliahan) Acara Agama
Hindu tidak cukup hanya sebatas penyampaian
materi dari Dosen saja. Mahasiswa juga harus
diberikan beban belajar berupa penugasan
dalam bentuk makalah yang harus
dipresentasikan. Hal tersebut akan berdampak
kepada terwujudnya kemandirian mahasiswa
dalam belajar melalui kegiatan eksplorasi
terhadap berbagai sumber belajar yang
mendukung dan memberikan informasi lengkat
terkait materi yang mahasiswa harus bahas.
Selain itu teknik presentasi akan merangsang
mahasiswa untuk berdiskusi secara sehat dan
terbuka sehingga memungkinkan semakin
terbukanya wawasan mahasiswa yang
diperoleh dari berbagai informasi dan
pengalaman teman sekelasnya.
Selain itu, teknik pemberian tugas
dalam kegiatan praktikum juga dapat
memberikan nuansa belajar yang lebih variatif
pada mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan
praktikum, seperti ketika mahasiswa
ditugaskan untuk membuat sarana upakara,
menjadikan mahasiswa mampu untuk
berkolaborasi, bersosialisasi, serta bertukar
pengalaman dan saling melengkapi kompetensi
satu sama lain. Di samping itu pembelajaran
juga menjadi lebih nyaman, menyenangkan,
dan bergairah.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian pada bagian
pembahasan dapat sekiranya dinyatakan bahwa
penggunaan teknik presentasi dan praktikum
dalam pembelajaran (perkuliahan) mata kuliah
Acara Agama Hindu dapat dinyatakan efektif.
Hal itu dapat dibuktikan dari hasil belajar
mahasiswa dan juga rata-rata kelas yang
tergolong sangat baik. Teknik seperti ini
diharapkan dapat dilaksanakan pada mata-mata
kuliah yang serrupa sehingga dapat
memberikan hasil yang optimal.
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